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ABSTRAK 
Pengabdian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pelatihan dasar bahasa pemrograman Java 
menggunakan NetBeans IDE di SMAI Sirajul Akhyar Ra’as. Metode yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara, serta 
analisis data secara naratif untuk memahami proses pembelajaran dan hasil pelatihan. Hasil pengabdian 
menunjukkan bahwa pelatihan yang dilaksanakan dalam tiga sesi mampu meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan peserta dalam menggunakan NetBeans IDE serta pemrograman Java, dengan sekitar 80% 
peserta memahami konsep dasar dan 60% peserta mengalami peningkatan keterampilan teknis secara 
mandiri. Simpulan pengabdian ini adalah pelatihan dengan metode praktik langsung dan pendampingan 
pemateri efektif dalam meningkatkan kompetensi peserta, serta membekali mereka dengan keterampilan 
manajemen proyek dan pengelolaan perangkat komputer secara profesional. 
Kata Kunci: Java, Netbeans IDE, Pelatihan, Pemrograman, Pembelajaran 
 

PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat menuntut individu untuk 

menguasai keterampilan dalam bidang pemrograman komputer. Salah satu bahasa 
pemrograman yang banyak digunakan secara luas di berbagai sektor adalah Java. Java 
merupakan bahasa pemrograman tingkat tinggi yang pertama kali dikembangkan oleh 
Sun Microsystems pada tahun 1995 dan kini berada di bawah naungan Oracle. Bahasa 
ini dikenal karena sifatnya yang portable, berorientasi objek (object-oriented), serta 
didukung oleh komunitas pengembang yang besar, sehingga sangat cocok digunakan 
dalam pembelajaran maupun pengembangan aplikasi profesional (Smith & Johnson, 
2021; Oracle, 2023). Java merupakan salah satu bahasa pemrograman yang bersifat 
platform-independent, artinya kode program Java dapat dijalankan di berbagai sistem 
operasi tanpa perlu mengubah kodenya secara signifikan. Hal ini dimungkinkan melalui 
konsep Java Virtual Machine (JVM) yang mengeksekusi bytecode Java di berbagai 
platform (Turing & Han, 2024). Selain itu, Java juga mendukung paradigma 
pemrograman berorientasi objek yang memungkinkan pengembangan aplikasi menjadi 
lebih modular dan terstruktur (Rahman et al., 2023). Dalam implementasinya, Java 
dapat digunakan melalui berbagai Integrated Development Environment (IDE), salah 
satunya adalah NetBeans. NetBeans adalah sebuah IDE open-source yang mendukung 
pengembangan aplikasi Java secara menyeluruh, mulai dari penulisan kode, kompilasi, 
debugging, hingga deployment aplikasi (Ulvah & Annisa, 2024). IDE ini dirancang 
dengan antarmuka yang intuitif dan telah mendukung banyak fitur modern yang 
menunjang produktivitas pengembang (Garcia & Lee, 2019). 

Di dunia pendidikan, khususnya pada tingkat sekolah menengah atas seperti 
SMAI Sirajul Akhyar Ra’as, pengenalan bahasa pemrograman Java menggunakan 
NetBeans memiliki nilai strategis. Java sering dijadikan sebagai bahasa pengantar dalam 
kurikulum pemrograman karena memiliki sintaks yang konsisten, dokumentasi yang 
lengkap, serta banyak sumber belajar yang tersedia secara daring maupun luring (Chen 
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et al., 2020; Nugroho & Lestari, 2024). Penggunaan Java dinilai efektif dalam membantu 
peserta didik memahami konsep dasar pemrograman seperti variabel, tipe data, 
percabangan, perulangan, hingga konsep Object-Oriented Programming (OOP) (Siregar 
et al., 2023). Lebih lanjut, dalam praktik pengembangan perangkat lunak, Java 
memberikan fleksibilitas yang tinggi karena dapat digunakan untuk membuat berbagai 
jenis aplikasi, baik berbasis desktop, web, maupun mobile (Kumar & Singh, 2022). 
NetBeans sebagai tool bantu menyediakan berbagai fitur seperti GUI builder, dukungan 
integrasi database (JDBC), manajemen proyek modular, hingga fitur multithreading 
untuk meningkatkan performa aplikasi (Wang et al., 2023; Luthfi & Prasetyo, 2023). 

Pengabdian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan pemrograman Java 
secara praktis menggunakan NetBeans dalam konteks pengembangan perangkat lunak 
yang modular, andal, dan efisien. Fokus utama Pengabdian ini adalah pada analisis dan 
implementasi berbagai aspek penting dalam pemrograman Java dengan NetBeans, 
termasuk pemanfaatan framework antarmuka grafis (GUI), keunggulan dalam hal 
modularitas, serta kemudahan integrasi dengan basis data (Kumar & Singh, 2022; Lee et 
al., 2024). Beberapa pendekatan kontemporer dalam pengembangan perangkat lunak 
modern juga akan dibahas dalam Pengabdian ini, seperti pemanfaatan multithreading, 
pengembangan desain antarmuka pengguna yang responsif, serta aspek keamanan 
aplikasi, yang semuanya sangat relevan dalam membentuk kompetensi siswa di bidang 
rekayasa perangkat lunak (Wang et al., 2023; Hanum & Wijaya, 2024). Adopsi Java di 
lingkungan sekolah juga dinilai mampu mempersiapkan siswa dalam menghadapi 
tantangan industri 4.0 dan society 5.0, di mana keterampilan digital menjadi elemen 
utama dalam daya saing individu (Putra et al., 2024; Taufik & Widodo, 2023). 

Di SMAI Sirajul Akhyar Ra’as, penerapan pengajaran Java melalui NetBeans telah 
mulai dilakukan secara bertahap sebagai bagian dari penguatan kurikulum berbasis 
TIK. Pemilihan Java sebagai bahasa pengantar didasari oleh pertimbangan efektivitas, 
ketersediaan sumber belajar, serta relevansinya dengan kebutuhan industri dan 
pendidikan tinggi (Amaliyah & Kurniawan, 2024). Penggunaan NetBeans diharapkan 
tidak hanya mempermudah siswa dalam menulis dan menguji kode, tetapi juga 
membentuk pemahaman yang kuat dalam merancang struktur program yang baik dan 
efisien. Dengan demikian, Pengabdian ini berupaya untuk memberikan kontribusi 
dalam pengembangan pembelajaran pemrograman Java di tingkat sekolah menengah, 
serta memberikan gambaran bagaimana penggunaan NetBeans dapat memperkuat 
pemahaman peserta didik dalam konsep-konsep dasar dan lanjutan pemrograman 
berbasis objek. 

  
METODE KEGIATAN   

Metode Pengabdian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif 
deskriptif, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai proses 
pelatihan dasar bahasa pemrograman Java menggunakan NetBeans IDE di lingkungan 
SMAI Sirajul Akhyar Ra’as. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan fokus utama 
Pengabdian, yaitu mendeskripsikan proses pembelajaran, pengalaman peserta, dan 
hasil yang dicapai selama pelatihan berlangsung, tanpa bermaksud menguji hipotesis 
atau melakukan analisis statistik. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 
menggambarkan fenomena pembelajaran secara natural melalui pengamatan langsung, 
dokumentasi kegiatan, serta interaksi peserta dengan materi dan pemateri. 

Pengabdian ini dilaksanakan melalui serangkaian tahapan yang sistematis. Tahap 
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pertama adalah perencanaan dan persiapan materi, di mana tim penyelenggara 
menyusun silabus, modul pembelajaran, dan perangkat ajar yang mencakup pengenalan 
dasar-dasar bahasa Java, penggunaan NetBeans IDE, serta praktik penulisan program 
sederhana. Materi disusun agar sesuai dengan tingkat pemahaman siswa SMA dan 
dirancang untuk bersifat aplikatif. Tahap berikutnya adalah studi literatur, yang 
bertujuan untuk memperoleh dasar teoritis terkait pemrograman Java dan pemanfaatan 
NetBeans. Kajian dilakukan terhadap buku teks, jurnal ilmiah, artikel teknis, serta 
dokumentasi resmi Java dan NetBeans, sehingga materi yang disampaikan dalam 
pelatihan berbasis pada referensi yang valid dan terkini. 

Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan analisis fitur Java dan NetBeans yang 
dilakukan bersama peserta. Dalam tahap ini, peserta dikenalkan dengan fitur-fitur 
utama NetBeans seperti GUI Builder, editor kode, debugger, integrasi basis data, dan 
manajemen proyek. Analisis ini bersifat eksploratif dan bertujuan untuk memberi 
gambaran teknis sebelum peserta terjun langsung ke praktik pemrograman. 
Selanjutnya, masuk ke tahap implementasi praktis, di mana peserta mulai membuat 
proyek aplikasi sederhana. Mereka menerapkan prinsip-prinsip dasar pemrograman, 
modularitas, serta desain antarmuka pengguna yang interaktif menggunakan NetBeans. 
Praktik dilakukan secara bertahap dan dipandu oleh pemateri yang berpengalaman. 

Tahap kelima adalah eksperimen dan pengujian program, di mana aplikasi yang 
telah dibuat peserta diuji baik dari sisi fungsionalitas maupun non-fungsionalitas. 
Pengujian mencakup pemeriksaan sintaks, logika program, tampilan antarmuka (GUI), 
serta integrasi dasar dengan data. Pada tahap ini peserta juga dilatih menggunakan fitur 
debugging NetBeans untuk menemukan dan memperbaiki kesalahan dalam program. 
Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan oleh pemateri untuk melihat sejauh mana 
peserta memahami dan mampu menerapkan materi yang telah diajarkan. Terakhir, 
seluruh rangkaian kegiatan didokumentasikan secara sistematis melalui foto, catatan 
lapangan, dan laporan kegiatan. Dokumentasi ini penting sebagai bukti kegiatan dan 
menjadi bagian integral dari pelaporan hasil Pengabdian. 

Data dikumpulkan melalui observasi langsung selama kegiatan berlangsung, 
dokumentasi visual, serta wawancara informal dan diskusi terbuka dengan peserta 
setelah sesi pelatihan. Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui proses reduksi 
data, penyajian dalam bentuk narasi, serta penarikan kesimpulan berdasarkan temuan 
empiris. Untuk menjaga validitas data, dilakukan triangulasi sumber, metode, dan 
waktu, guna memastikan bahwa informasi yang diperoleh bersifat objektif dan 
konsisten. Dengan metode yang terstruktur ini, Pengabdian diharapkan dapat 
menggambarkan secara utuh proses pelatihan Java menggunakan NetBeans serta 
memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran pemrograman di tingkat 
pendidikan menengah. 

 
HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN   

Kegiatan pelatihan Java NetBeans dilaksanakan selama tiga sesi yang mencakup; 
1) 80% pengenalan java NetBeans : siswa diperkenalkan dengan antarmuka 

aplikasi,Termasuk fitur-fitur dasar seperti toolbar,menu,file,dan area kerja. 

2) 80%Praktik mengetik dan fotmat teks : siswa di ajarkan cara 

mengetik,mengatur jarak huruf print. 

3) 60% siswa menunjukkan peningkatan hasil keterampilan dalam format teks 
yang lebih kompleks,seperti menjalan Netbean. 
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Java NetBeans merupakan sebuah IDE (integrated development 
environment)atau lingkungan pengembangan terinteqsi yang digunakan untuk 
menulis,mengelola,dan menjalankan program java dengan lebih mudah dan efesien.java 
netbeans adalah sebuah IDE open-source yang digunakan untuk mengembangkan 
aplikasi java secara efesien, lengkap dengan fitur-fitur yang mempermudah proses 
coding, debugging,dan testing. NetBeans adalah software yang menyediakan : 

1) Editor kode java 
2) Debugger(alat untuk mencari dan memperbaiki bug) 
3) Compiler (penerjemahkan kode sumber ke Bahasa mesin) 
4) Antar muka grafis (GUI Builder)untuk membuat aplikasi visul 
Salah satu metode yang digunakan dalam java (melalui NetBeans) adalah metode 

main(),yang merupakan titik awal (entry point) eksekusi  program java.metode main() 
wajib ada dalam setiap program java agar bisa dijalankan,Netbeans secara otomatis 
menyertakan metode ini saat kita membuat proyek java baru,selanjutnya adalah 
praktikum yang di lakukan oleh peserta pelatihan yang di sampingi oleh pemateri-
pemateri.setelah melakukan praktikum lalu di lanjut dengan diskusi tanya jawab 
perserta apakah ada yang tidak bisa di mengertin saat pemateri menjelaskan. 
Pengenalan dan manfaatan NetBeans IDE : 

1) Apa itu NetBeans IDE? : definisi,fitur-fitur utama sebangai integrated 

development environment, 

2) Instalasi dan komfirgurasi awal : Langkah-langkah instalasi dan memastikan 

JDK terintegrasi dengan benar. 

3) Stuktur proyek java di NetBeans : penjelasan tentang bagaimana NetBeans 

mengatur file-file proyek (source packages,libraries,build.dll) 

Tantangan dan solusi awal dalam pembelajaran : 

1) Kesalahan umum yang dihadapi pemula,misalnya,syntax errors, runtime 

errors,logic errors. 

2) Strategi Debugging efektif di NetBeans bagaimana menggunakan fitur 
debugger NetBeans untuk menemukan dan memperbaiki kesalahan. 

Sumber Daya pembelajaran tambahan: rekomendasi dokumentasi java,forum 
komunikasi,atau tutorial online. 
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1) Project Name merupakan nama dari proyek yang akan dibuat. Anda bebas 

menentukan nama proyek sesuai dengan keinginan atau preferensi Anda. 

2) Project Location menunjukkan direktori atau lokasi penyimpanan tempat 

proyek tersebut akan disimpan di dalam sistem. 

3) Use Dedicated Folder for Storing Libraries sebaiknya dibiarkan sesuai 

dengan pengaturan default, kecuali ada kebutuhan khusus. 

4) Create Main Class jika opsi ini dicentang, maka NetBeans akan secara 
otomatis membuat kelas utama (main class) ketika proyek baru dibuat. 

Setelah semua informasi telah diisi dan konfigurasi selesai dilakukan, langkah 
selanjutnya adalah mengklik tombol Finish untuk menyelesaikan proses pembuatan 
proyek. Berikut ini adalah tampilan awal dari proyek yang telah berhasil dibuat: 
 

 
Gambar 1. Peserta focus mendengarkan 

pemateri yang telah menyampaikan 
 
Pelatihan dasar bahasa pemrograman Java menggunakan NetBeans IDE di SMAI 

Sirajul Akhyar Ra’as dilaksanakan dalam suasana belajar yang kondusif dan interaktif. 
Gambar 1 menunjukkan peserta yang tampak fokus dan antusias mendengarkan 
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pemateri saat menyampaikan materi pengenalan Java dan penggunaan NetBeans. 
Kondisi ini menggambarkan keterlibatan aktif peserta dalam proses pembelajaran, yang 
merupakan salah satu indikator keberhasilan pelatihan.  

Kegiatan pelatihan dilakukan selama tiga sesi utama, dengan materi yang diawali 
dari pengenalan antarmuka NetBeans, penjelasan fitur-fitur dasar seperti toolbar, 
menu, dan area kerja. Selanjutnya, peserta diajarkan cara mengetik dan memformat 
teks program dengan benar, yang kemudian dilanjutkan dengan praktik menjalankan 
program sederhana. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sekitar 80% peserta mampu 
memahami konsep dasar penggunaan NetBeans dan pemrograman Java, serta sekitar 
60% peserta menunjukkan peningkatan keterampilan dalam membuat dan 
menjalankan program secara mandiri. NetBeans sebagai IDE terbukti memberikan 
kemudahan dalam penulisan, pengujian, dan debugging kode Java, dengan fitur lengkap 
seperti editor kode, debugger, compiler, dan GUI builder. Dalam proses pembelajaran, 
metode main() sebagai titik awal program selalu menjadi fokus utama, karena 
merupakan dasar agar program dapat dijalankan di Java. Praktikum yang didampingi 
oleh pemateri memungkinkan peserta untuk langsung mempraktikkan materi, disertai 
sesi tanya jawab untuk mengatasi kesulitan yang muncul. Dari gambar terlihat bahwa 
pemateri aktif memandu peserta secara langsung dengan menggunakan laptop, 
memberikan penjelasan sambil mendemonstrasikan langkah-langkah di NetBeans. 
Pendekatan seperti ini efektif untuk memperkuat pemahaman peserta karena mereka 
dapat langsung mengamati dan mengikuti instruksi secara real time. 
 

 
Gambar 2. Menulis dan menjalankan  

program pertama (Hello World) 
 

Pada Gambar 2 terlihat peserta sedang melakukan praktik langsung menulis dan 
menjalankan program pertama mereka dengan bahasa pemrograman Java, yaitu 
program sederhana "Hello World". Aktivitas ini merupakan langkah awal yang sangat 
penting dalam pembelajaran pemrograman, karena mengajarkan peserta konsep dasar 
sintaks, struktur program, serta proses kompilasi dan eksekusi kode di NetBeans IDE. 
Peserta tampak serius dan fokus dalam menulis kode program, sambil didampingi oleh 
pemateri yang memberikan bimbingan secara langsung. Melalui praktik ini, peserta 
belajar bagaimana cara membuat kelas utama, menulis metode main(), serta 
menampilkan output sederhana di layar konsol. Proses ini juga membantu mereka 
memahami bagaimana NetBeans bekerja sebagai Integrated Development Environment 
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yang memudahkan penulisan, debugging, dan menjalankan program Java secara efisien. 
Keberhasilan peserta dalam mengeksekusi program "Hello World" menjadi tolok ukur 
awal ketercapaian pembelajaran dan membangun rasa percaya diri untuk melanjutkan 
ke materi yang lebih kompleks. Metode pembelajaran yang menggabungkan teori dan 
praktik langsung terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dasar 
pemrograman di kalangan siswa SMA. 
 

 
Gambar 3. Mengisi data diri dan  

cara mengesave file. 
 

Pada Gambar 3 terlihat peserta sedang melakukan aktivitas mengisi data diri 
dalam aplikasi serta mempraktikkan cara menyimpan (save) file program yang telah 
dibuat di NetBeans IDE. Tahapan ini penting untuk membiasakan peserta dengan 
manajemen proyek dan pengelolaan file dalam lingkungan pengembangan perangkat 
lunak. Proses pengisian data diri juga menjadi bagian dari latihan aplikasi praktis yang 
mengajarkan siswa mengenai interaksi input-output dalam pemrograman Java, 
sekaligus memperkenalkan konsep penyimpanan file dengan benar agar pekerjaan yang 
telah dibuat tidak hilang dan dapat diakses kembali untuk pengembangan selanjutnya. 
Melalui pendampingan pemateri, peserta diajarkan langkah-langkah menyimpan file 
proyek dengan benar dan penggunaan fitur save yang tersedia di NetBeans, sehingga 
membentuk kebiasaan baik dalam pengelolaan kode program. Aktivitas ini juga 
membantu mengasah keterampilan teknis dasar yang sangat dibutuhkan dalam 
pengembangan perangkat lunak profesional. 

 

 
Gambar 4. Cara mengrefrest dan  

mematikan computer 



Jurnal Pengabdian Masyarakat: Ekonomi dan Bisnis Digital (JPMEBD) 

Volume 2, No 3 – September 2025 
e-ISSN : 3046-8329  

  

Hal. 266 
 

Pada Gambar 4, peserta diajarkan prosedur teknis terkait cara melakukan 
refresh pada sistem komputer dan proses mematikan komputer dengan benar setelah 
selesai menggunakan NetBeans IDE. Tahapan ini merupakan bagian penting dalam 
pengelolaan perangkat keras dan perangkat lunak, yang sering kali diabaikan dalam 
pelatihan pemrograman. Dengan membiasakan peserta untuk melakukan refresh, 
mereka dapat memastikan bahwa perubahan file atau program yang baru dibuat dapat 
terdeteksi dan sistem berjalan dengan lancar tanpa gangguan. Sedangkan pemahaman 
tentang cara mematikan komputer yang benar bertujuan untuk menjaga kestabilan 
perangkat dan menghindari kerusakan pada file proyek yang sedang dikerjakan. 
Pendampingan langsung oleh pemateri dalam tahap ini membantu peserta memahami 
pentingnya prosedur tersebut sebagai bagian dari etika penggunaan teknologi informasi 
yang profesional dan bertanggung jawab. 
 
KESIMPULAN 

Bahwa pelatihan dasar bahasa pemrograman Java menggunakan NetBeans IDE 
di SMAI Sirajul Akhyar Ra’as berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
peserta dalam pemrograman Java melalui pendekatan pembelajaran yang terstruktur 
dan interaktif. Pelatihan yang dilaksanakan dalam tiga sesi mencakup pengenalan 
antarmuka dan fitur dasar NetBeans, praktik mengetik dan memformat kode, serta 
menjalankan program sederhana seperti "Hello World". Sekitar 80% peserta mampu 
memahami konsep dasar pemrograman dan penggunaan NetBeans, sedangkan 60% 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan teknis secara mandiri. 
NetBeans sebagai IDE terbukti memudahkan proses coding, debugging, dan testing 
dengan fitur lengkap seperti editor kode, debugger, compiler, dan GUI builder. 
Pendampingan langsung oleh pemateri serta kegiatan praktikum dan diskusi tanya 
jawab memberikan pengalaman belajar yang efektif dan memperkuat pemahaman 
peserta. Selain itu, peserta juga dibekali keterampilan manajemen proyek dan 
pengelolaan perangkat komputer secara profesional, termasuk penyimpanan file yang 
tepat dan prosedur mematikan komputer yang benar, sehingga tidak hanya mengasah 
kemampuan teknis tetapi juga membentuk sikap disiplin dan tanggung jawab dalam 
penggunaan teknologi informasi. 
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